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ABSTRACT

ANALYSISTHE EFFECT OF AUDIT TENURE, AUDIT FEE AND
AUDITOR SPECIALIZATION ON AUDIT QUALITY
(Study of Manufacturing CompaniesListed in Bursa Efek Indonesiain the
period of 2012-2015)

By

SERLI RADIANTI

This study aims to analyze the effect of audit tenure, audit fee and auditor
specialization on audit quality in manufacturing companies listed in Indonesia
Sock Exchange in the period of 2012-2015.

The sampling method used in this research is purposive sampling method and
obtained samples 55 companies listed in the Indonesia Stock Exchange in the
period of 2012-2015. This study used logistic regression analysis. The results of
this study indicate that the audit fee significant positive effect on audit quality. But
the audit tenure and auditor specialization had no significant effect on audit
quality.
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ABSTRAK

ANALISISPENGARUH TENURE AUDIT, FEE AUDIT DAN
SPESIALISASI AUDITOR TERHADAP KUALITASAUDIT
(Studi pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2012-2015)

Oleh

SERLI RADIANTI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari tenure audit, fee audit
dan spesialisasi auditor terhadap kualitas audit pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2012-2015.

M etode pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
purposive sampling dan diperoleh sampel penelitian sebanyak 55 perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2015.
Penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa fee audit berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas
audit. Namun tenure audit dan spesialisasi auditor tidak berpengaruh signifikan
terhadap kualitas audit.

Kata kunci: tenure audit, fee audit, spesialisas auditor, kualitas audit
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jasa audit keuangan merupakan jasa yang digunakan oleh pihak luar perusahaan
seperti calon investor, investor, dan pihak lain yang terkait untuk menilai
perusahaan atau badan hukum lainnya (termasuk pemerintah) untuk menghasilkan
pendapat atau opini tentang laporan keuangan yang relevan, akurat, lengkap, dan
disgjikan secarawajar. Para pengguna laporan keuangan mengaharapkan bahwa
laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor eksternal bebas dari salah sgji
material, dapat dipercaya kebenarannya untuk dijadikan sebagai dasar
pengambilan keputusan dan telah sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang
berlaku di Indonesia. Oleh karenaitu diperlukan suatu jasa profesiona yang

independen dan obyektif untuk menilai kewajaran laporan keuangan.

L aporan keuangan yang telah diaudit oleh akuntan publik kewajarannyalebih
dapat dipercaya dibandingkan laporan keuangan yang tidak atau belum diaudit.
Laporan merupakan hal yang sangat penting dalam penugasan audit karena
mengkomunikasikan temuan-temuan auditor. Laporan ini menjadi sangat penting
karena laporan tersebut dapat menginformasikan tentang apa yang dilakukan

auditor dan kesimpulan yang diperolehnya (Himawan dan Emarila, 2010).



Dalam pelaksanaan audit, seorang audit harus mempunyai kemampuan teknikal
dari auditor yang terpresentasi dalam pengalaman maupun profesi dan kualitas
auditor dalam menjaga sikap mentalnya (independensi) agar mampu menci ptakan
hasil audit yang berkualitas (Hartadi, 2012). Persaingan Kantor Akuntan Publik
untuk menciptakan hasil audit yang berkualitas semakin ketat. Faktor yang
digunakan dalam penélitian ini untuk membuktikan pengaruh terhadap kualitas

audit adalah tenure audit, fee audit dan spesiaisasi auditor.

Kualitas audit dapat dilihat dari lamanya tenure audit antara auditor dengan klien
(perusahaan). Tenure audit merupakan jangka waktu perikatan yang terjalin antara
auditor dari sebuah Kantor Akuntan Publik (KAP) dengan auditee yang sama
(Werastuti, 2013). Nasser et al. (2006) dalam Panjaitan (2014) menyatakan bahwa
independensi akan hilang jika auditor terlibat hubungan pribadi dengan klien,
karena hal tersebut dapat mempengaruhi sikap mental dan opini mereka. Salah
satu hal yang menyebabkan kedekatan tersebut adal ah tenure yang panjang,
sehingga semakin lama tugas audit yang dilakukan oleh auditor akan menurunkan
kualitas audit. Namun menurut Nugrahanti (2014) lamanya masa perikatan auditor
dan klien dapat mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan, auditor menjadi
lebih mengetahui mengenai kondisi perusahaan sehingga dapat mempermudah
adanya pemeriksaan dan dapat dengan mudah mendeteksi dan melaporkan pada

laporan auditor independen.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Panjaitan (2014) menyatakan bahwa tenure
audit berpengaruh negatif terhadap kualitas audit dan penelitian yang dilakukan
oleh Nuratama (2011) menyatakan bahwa tenure audit berpengaruh positif

terhadap kualitas audit. Sedangakan penelitian yang dilakukan oleh Wibowo dan



Rossieta (2009) menyatakan bahwa tenure audit tidak berpengaruh terhadap
kualitas audit. Ketiga penelitian tersebut memiliki hasil yang variatif, oleh karena

itu peneliti tertarik untuk mengambil variabel tenure audit dalam penelitian ini.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kualitas hasil audit adalah fee audit.
Besaran fee membuat seorang auditor beradadi dalam posisi dilematis, di satu
sisi auditor harus bersikap independen dalam memberikan opini mengenai
kewajaran laporan keuangan yang berkaitan dengan kepentingan banyak pihak,
namun disisi lain auditor juga harus bisa memenuhi tuntutan yang diinginkan oleh
klien yang membayar fee atas jasanya, agar kliennya puas dengan pekerjaannya

dan tetap menggunakan jasanya diwaktu yang akan datang.

Ketepatan informasi dari laporan keuangan yang dihasilkan oleh auditor
tergantung pada kualitas auditor. Dalam hal ini, diasumsikan bahwa auditor yang
berkualitas lebih tinggi akan mengenakan fee audit yang lebih tinggi pula, karena
auditor yang berkualitas akan mencerminkan informasi privat yang dimiliki oleh
pemilik perusahaan. Menurut Mulyadi (2009) fee audit merupakan fee yang
diterima akuntan publik setelah melaksanakan jasa audit. Besarnya fee audit dapat
bervarias tergantung antaralain: risiko penugasan, kompleksitas jasa yang
diberikan, tingkat keahlian yang diperlukan untuk melaksanakan jasa tersebut,

struktur biaya KAP yang bersangkutan dan pertimbangan profesional lainnya.

Hoitash et a. (2007) dalam Hartadi (2012) menemukan bukti bahwa pada saat
auditor bernegosiasi dengan manajemen mengenal besaran tarif fee yang harus
dibayarkan oleh pihak manajemen terhadap hasil kerjalaporan auditan, maka

kemungkinan besar akan terjadi konsesi resiprokal yang jelas akan mereduksi



kualitas laporan auditan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Nugrahanti

(2014) menunjukkan bahwa fee audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kualitas audit dalam penelitian ini adalah
spesialisas auditor. Auditor spesialis menggambarkan keahlian dan pengalaman
audit seorang auditor pada bidang industri tertentu. Menurut Mahdi Safari (dalam
Y uyeta dan Kono, 2013) menyatakan bahwa spesialisas auditor merupakan dari
dimens kualitas audit, sebab pengalaman dan pengetahuan auditor tentang
industri merupakan salah satu elemen dari keahlian auditor. Owsoho (2002) dalam
Panjaitan (2014) menyatakan bahwa manajer dan auditor spesialis akan lebih baik
dalam mendeteksi terjadinya kesalahan jika mereka diberikan tugas audit sesual
dengan spesialisasi mereka. Oleh karenaitu peneliti menduga terdapat hubungan

positif antara spesialisasi auditor terhadap kualitas audit.

Penellitian yang dilakukan oleh Ulfa (2016) menunjukkan bahwa spesialisasi
auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Namun penelitian yang
dilakukan Nugrahanti (2014) menunjukkan bahwa spesialisasi auditor
berpengaruh positif terhadap kualitas. Oleh karena perbedaan hasil penelitian
tersebut pendliti tertarik untuk meneliti pengaruh spesialisasi auditor terhadap

kualitas audit.

Peneliti memilih populas penelitian pada perusahaaan manufaktur karena
perusahaan manufaktur sangat mendominasi di antaraindustri yang lainnya di
Indonesia. Kementrian Perindustrian Republik Indonesia menyatakan bahwa

berbagal faktor negatif seperti kenaikan harga gas, tarif dasar listrik, upah



minimum pekerja, infrastruktur yang belum dapat diandalkan, serta melemahnya

nilai tukar, tetap tidak mengganggu pertumbuhan sektor ini.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Panjaitan (2014). Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah variabel penelitian, periode tahun
yang akan diteliti dan pengujian hipotesisnya. Variabel penelitian dalam
penelitian ini menambahkan variabel fee audit dan kualitas audit dalam penelitian
ini diproksikan dengan ukuran Kantor Akuntan Publik. Pengujian hipotesis yang
dilakukan oleh Panjaitan dalam penelitiannya menggunakan metode analisis
regresi berganda sedangkan dalam penelitian ini menggunakan analisis regres

logistik.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk mengambil judul “Analisis
Pengaruh Tenure Audit, Fee Audit dan Spesialisasi Auditor terhadap
Kualitas Audit (Studi pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa

Efek Indonesia Tahun 2012-2015)".

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, adapun rumusan masalah penelitian
ini yaitu:

1. Apakah Tenure Audit berpengaruh terhadap Kualitas Audit ?

2. Apakah Fee Audit berpengaruh terhadap Kualitas Audit ?

3. Apakah Spesialisasi Auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit ?



1.3 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari

penelitian ini yaitu:

1

Untuk memperoleh bukti empiris apakah tenure audit berpengaruh terhadap
kualitas audit.

Untuk memperoleh bukti empiris apakah fee audit berpengaruh terhadap
kualitas audit.

Untuk memperoleh bukti empiris apakah spesialisasi auditor berpengaruh

terhadap kualitas audit.

14 Manfaat Penditian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1

Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan dan
referensi penelitian mengenal kualitas audit di masa yang akan datang.
Manfaat praktis

Bagi Kantor Akuntan Publik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi mengenai hubungan antara tenure dan fee terhadap kualitas audit
agar auditor dapat selalu mempertahankan independensinya. Pendlitian ini
juga diharapkan memberikan tambahan informasi mengenai peran spesialisas

auditor dalam menghasilkan audit yang berkualitas.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan dari Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan hubungan
kontraktual antara pemilik/pemegang saham dengan agen/mangjer. Dalam
kontrak, agen harus bekerja sesuai delegasi wewenang dari pemilik/pemegang
saham. Namun, karena ada motivasi kepentingan pribadi (self interest) yang
dalam kenyataannya mangjer tidak selalu bertindak sesuai keinginan pemilik.
Salah satu penyebabnya adalah moral hazard (keinginan mangjer bertindak untuk
kepentingan pribadi). Hal ini dapat terjadi karena adanya asimetri informasi antara
mangjer dan pemilik. Oleh karenaitu, dibutuhkan pihak ketiga yang independen
sebagal mediator yaitu auditor eksternal yang akan memberikan opini atas
kewajaran laporan keuangan yang dibuat mangjer. Penggunaan auditor eksternal

yang independen diharapkan dapat mengurangi agency cost.

Menurut Arifin (2005), teori agens mendasarkan hubungan kontrak antar anggota
dalam perusahaan, dimana prinsipal dan agen sebagai pelaku utama. Prinsipal
sebagai pemilik sumber daya ekonomi dan agen sebagai manger, dimana manajer

berperan dalam mengurus dan pengendalian sumber daya ekonomis tersebut.



Prinsipal merupakan pihak yang memberikan mandat kepada agen untuk
bertindak atas nama prinsipal, sedangkan agen merupakan pihak yang diberi

amanat oleh prinsipal untuk menjaankan perusahaan.

Tujuan utamateori keagenan adalah menjawab masalah keagenan yang terjadi
disebabkan karena pihak-pihak yang saling bekerja sama memiliki tujuan berbeda.
Teori keagenan ditekankan untuk mengatasi dua permasalahan yang dapat terjadi
dalam hubungan keagenan (Eisenhardt, 1989 dalam Hartadi, 2012). Pertama
adalah masalah keagenan yang timbul pada saat keinginan-keinginan atau tujuan-
tujuan principal dan agent yang saling berlawanan. Hal ini merupakan hal yang
sulit bagi principal untuk melakukan verifikas apakah agent telah melakukan
sesuatu secara tepat. Kedua, adalah masalah pembagian dalam menanggung risiko
yang timbul dimana principal dan agent memiliki sikap yang berbeda terhadap
risiko. Kesamaan tujuan dan sikap yang sama terhadap resiko antara principal dan
agent akan membuat pihak agent menygjikan laporan keuangan dengan keadaan
yang sebenarnya. Laporan keuangan dengan kualitas yang baik akan

menghasilkan kualitas audit yang baik pula, yaitu yang dihasilkan oleh auditor.

Dalam konteks keagenan, dibutuhkan peran pihak ketiga yang independen sebagai
mediator antara principal dan agent. Pihak ketigaini berfungsi memonitor
perilaku mangjer sebagal agent dan memastikan agent sudah bertindak sesuai
dengan kepentingan principal. Auditor adalah pihak yang dianggap mampu
menjembatani kepentingan pihak principal dengan pihak manajer sebagai bentuk
pertanggungjawaban pihak manajer kepada pihak principal. Tugas auditor adalah
memberikan opini atas kewajaran laporan keuangan yang diberikan pihak manajer

yang keandalannya dapat dilihat dari kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor.



2.1.2 Independens

Independensi berarti sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan
oleh orang lain, tidak tergantung pada orang lain. Independensi dapat juga
diartikan adanya kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan
adanya pertimbangan objektif yang tidak memihak dalam diri auditor dalam
merumuskan dan menyatakan pendapatnya (Mulyadi, 2009). Dalam menjalankan
tugasnya, auditor harus selalu mempertahankan sikap independen di dalam
memberikan jasa profesional karenaia melaksanakan pekerjaannya untuk

kepentingan umum.

Dalam melaksanakan pemeriksaan akuntan, akuntan publik memperoleh
kepercayaan diri dari klien dan para pemakai laporan keuangan untuk
membuktikan kewajaran laporan keuangan yang disusun dan disgjikan oleh klien.
Oleh karenaitu, dalam memberikan pendapat mengenai kewajaran |aporan
keuangan yang diperiksa harus bersikap independen terhadap kepentingan klien,
para pemakai laporan keuangan, maupun terhadap kepentingan akuntan publik itu

sendiri.

K epercayaan masyarakat umum atas independensi sikap auditor independen
sangat penting karena bagi perkembangan profesi akuntan publik. Kepercayaan
masyarakat akan menurun jikaterdapat bukti bahwa independensi sikap auditor
ternyata berkurang. Untuk diakui pihak lain sebagal orang yang independen,
auditor harus bebas dari setiap kewajiban terhadap kliennya dan tidak mempunyai
suatu kepentingan dengan kliennya. Auditor independen tidak hanya berkewajiban

mempertahankan fakta bahwaia independen, tetapi ia harus pula mengindari
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keadaan yang dapat menyebabkan pihak luar meragukan sikap independensinya

(Sukrisno Agoes, 2012).

2.1.3 Kualitas Audit

Menurut Himawan dan Emarila (2010) kualitas audit adalah proses pemeriksaan
sistematis sistem mutu yang dilakukan oleh auditor mutu internal atau eksternal
atau tim audit. Menurut Hartadi (2012) bahwa kualitas merupakan
profesionalisme kerja yang harus benar-benar dipertahankan oleh akuntan publik
profesional. Dari pengertian kualitas audit diatas dapat disimpulkan bahwa
seorang auditor dituntut untuk memberikan pendapatnya tentang kewajaran
laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen dalam bentuk laporan audit yang

berkualitas dengan mempertahankan berbagai atribut kualitas audit.

Independen sangat penting dimiliki oleh auditor dalam menjaga kualitas audit
dimana akuntan publik lebih mengutamakan kepentingan publik diatas
kepentingan manajemen atau kepentingan auditor sendiri dalam membuat laporan
auditan. Hasil audit yang berkualitas dapat mempengaruhi citra dari Kantor
Akuntan Publik sendiri, dimana kualitas audit yang mengandung kejelasan
informasi dari hasil pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor atas laporan

keuangan yang diaudit sesuai dengan standar auditing.

Tujuan dari kualitas audit ini yaitu meningkatkan hasil kinerja audit pelaporan
keuangan klien yang dapat digunakan oleh para pemakai laporan keuangan
auditan dengan sikap independens auditor dalam menjalankan tugasnya
memeriksa salah sgji material yang terkandung laporan keuangan dan mel aporkan

secara transparan beserta bukti-bukti yang diperoleh.
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2.1.4 Tenure Audit

Tenure adalah masa perikatan audit antara KAP dan klien terkait jasa audit yang
telah disepakati sebelumnya. Tenure biasanya dikaitkan dengan pengaruhnya
terhadap independens auditor. Hubungan yang panjang antara KAP dan klien
berpotensi untuk menimbulkan kedekatan antara mereka, hal tersebut dapat
menghalangi independensi auditor dan mengurangi kualitas audit (Al-Thuneibat et

al., 2011 dalam Panjaitan, 2014).

Hamid (2013) berpendapat bahwa dengan tenure yang singkat dimana saat auditor
mendapatkan klien baru, membutuhkan tambahan waktu bagi auditor dalam
memahami klien dan lingkungan bisnisnya. Tenure yang singkat mengakibatkan
perolehan informasi berupa data dan bukti-bukti menjadi terbatas sehingga jika
terdapat data yang salah atau data yang sengaja dihilangkan oleh mangjer sulit
ditemukan. Sebaliknyaterkait dengan tenure dalam jangka waktu yang panjang
dapat menimbulkan hubungan emosional antara auditor dan klien. Adanya
harapan pemulihan kepercayaan masyarakat, maka dengan tenur singkat akan
lebih meningkatkan kompetensi dari akuntan publik untuk menghasilkan kualitas

audit yang dapat diandalkan.

Menurut Giri (2010) bahwa ada dua masalah praktis yang dapat mengganggu
kemampuan aktual dari seorang auditor untuk mempertahankan sikap
independensi selama melaksanakan tugas audit, yaitu: (1) auditor harus
memperhatikan rekomendasi dari manajemen perusahaan untuk melanjutkan tugas
audit daritahun ke tahun, dan (2) secara personal, keberlanjutan tugas audit

menyebabkan anggota KAP menjadi semakin dekat dengan manajemen,
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hubungan yang semakin dekat ini mengakibatkan auditor |ebih mengidentifikas

dirinya dengan kepentingan manajemen daripada kepentingan publik.

2.1.5 Fee Audit

Penggunaan jasa akuntan publik oleh perusahaan tentunya menimbulkan adanya
biaya, yang manabiayaini digunakan untuk membayar jasa audit yang telah
dilakukan oleh akuntan publik. Biayaini dikenal dengan sebutan Fee Audit

(Biaya Audit).

Menurut Sukrisno Agoes (2012) indikator dari fee audit dapat diukur dari:

1. Resiko penugasan

2. Kompleksitas jasa yang diberikan

3. Struktur biaya Kantor Akuntan Publik yang bersangkutan dan pertimbangan
profesi lainnya

4. Ukuran KAP

Menurut Gammal (2012) dalam Kurniasih (2014) bahwa fee audit dapat
didefinisikan sebagai jumlah biaya (upah) yang dibebankan oleh auditor untuk
proses audit kepada perusahaan (auditee). Penentuan fee audit biasanya
didasarkan pada kontrak antara auditor dan auditee sesuai dengan waktu
dilakukannya proses audit, layanan, dan jumlah staf yang dibutuhkan untuk proses

audit. Fee audit biasanya ditentukan sebelum memulal proses audit.

2.1.6 Spesialisasi Auditor

Auditor yang memiliki banyak klien dalam industri yang sama akan memiliki

pengetahuan dan pemahaman yang lebih baik mengenai internal kontrol
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perusahaan, risiko bisnis perusahaan, dan risiko audit padaindustri tersebut.
Spesialisas auditor dalam industri tertentu membuat auditor tersebut memiliki
kemampuan dan pegetahuan yang memadai dibanding dengan auditor yang tidak

memiliki spesialisasi.

Auditor memiliki fungsi sebagai pihak yang memberikan kepastian terhadap
integritas angka-angka akuntansi yang dihasilkan di dalam laporan keuangan.
Pengetahuan yang harus dimiliki oleh auditor tidak hanya pengetahuan mengenai
pengauditan dan akuntansi, namun jugajenis industri klien. Meskipun mengaudit
perusahaan manufaktur prinsip-prinsipnya sama dengan mengaudit perusahaan
perbankan, namun tentu saja ada perbedaan dalam hal sifat bisnis, prinsip
akuntansi, sistim akuntansi, dan peraturan perpa akan yang berlaku mungkin
berbeda. Hal ini mengharuskan auditor memiliki pengetahuan mengenai
karakteristik industri tertentu yang mempengaruhi kualitas audit. Kondisi ini
menunjukkan adanya kebutuhan terhadap spesiaisasi auditor (Kusharyanti, 2003

dalam Panjaitan 2014).

2.2 Penedlitian Terdahulu

Tabel 2.1
Pendlitian Terdahulu

No Penelitian Variabel Variabel Hasil Pendlitian
Dependen | ndependen
1 | Panjaitan (2014). Kualitasaudit | Tenure, ukuran | Tenure berpengaruh

Pengaruh tenure, Kantor negatif terhadap
ukuran Kantor Akuntan kualitas audit,
Akuntan Publik Publik (KAP) | sedangkan
(KAP) dan dan spesialisas auditor
spesialisas auditor spesialisasi berpengaruh positif
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terhadap kualitas auditor terhadap kualitas
audit dengan audit dan ukuran
mengambil sampel KAP tidak
perusahaan berpengaruh
perusahaan yang terhadap kualitas
terdaftar di BEI audit.
periode tahun 2010-
2012.
Nugrahanti (2014). Kualitas Audit | Audit tenure, | Tenure berpengaruh
Pengaruh audit spesialisasi negatif terhadap
tenure, spesiaisasi Kantor kualitas audit dan
Kantor Akuntan Akuntan spesialisas auditor
Publik (KAP) dan Publik (KAP) | berpengaruh positif
ukuran perusahaan dan ukuran terhadap kualitas
terhadap kualitas perusahaan audit, sedangkan
audit yang terdafatr ukuran Kantor
di Bursa Efek Akuntan Publik
Indonesia periode tidak mempunyal
tahun 2010-2012 pengaruh terhadap
kualitas audit.
Hartadi (2012). Kualitasaudit | Fee audit, fee audit
Pengaruh fee audit, rotasi Kantor berpengaruh
rotasi Kantor Akuntan signifikan terhadap
Akuntan Publik Publik (KAP), | kuditas audit,
(KAP), dan reputasi dan reputasi sementararotasi dan
auditor terhadap auditor reputasi audit tidak
kualitas audit di berpengaruh
Bursa Efek signifikan terhadap
Indonesia. kualitas audit.
Permana (2012) Kuatasaudit | Masaperikatan | masa perikatan audit
Pengaruh masa audit dan tidak mempengaruhi
perikatan audit dan ukuran KAP kualitas audit.
ukuran KAP Sedangkan ukuran
terhadap kualitas KAP berpengaruh
audit (studi empiris signifikan dengan
pada perusahaan go arah negatif terhadap
public yang terdaftar kualitas audit.
di BEI tahun 2010
kecuali Perusahaan
jasa dan keuangan)
Nuratama (2011) Kualitasaudit | Tenur dan Variabel tenur
Pengaruh tenur dan reputasi berpengaruh positif
reputasi Kantor Kantor pada kualitas audit.
Akuntan Publik pada Akuntan Reputasi KAP
kualitas audit Publik negatif pada kualitas
dengan komite audit audit.
sebagal variabel

moderasi
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6 | Wibowo dan Kualitasaudit | Tenure, ukuran | Ukuran KAP dan
Rossieta (2009). KAP dan regulasi berpengaruh
Pengaruh tenure, regulasi audit | positif terhadap
ukuran KAP dan kualitas audit,
regulasi audit sedangkan tenure
terhadap kualitas tidak berpengaruh
audit terhadap kualitas

audit.

2.3 Pengembangan Hipotesis

2.3.1 Pengaruh Tenure Audit terhadap Kualitas Audit

Hasil laporan keuangan auditan yang berkualitas oleh auditor selain adanya sikap
independensi dan profesional kerja yang harus dimiliki oleh auditor, maka
diperlukan juga audit tenure untuk menjaga sikap independensi dan meningkatkan
kualitas kerja. Dengan adanya masa perikatan antara auditor dengan perusahaan
untuk mengaudit laporan keuangan klien maka hasil auditan |aporan keuangan
perusahaan akan lebih berkualitas. Hal ini disebabkan karenatidak adanya sikap
dari auditor yang berinteraksi terlalu dekat dengan klien sehingga tidak
mengganggu sikap independensi yang dimiliki oleh auditor dalam melaksanakan

tugasnya.

Menurut Giri (2010) tenure KAP yang panjang akan berpengaruh signifikan
meningkatkan kualitas audit. Temuan ini mendukung argumen yang mengatakan
bahwa semakin lama suatu KAP berikatan dengan klien tertentu, maka KAP
tersebut akan memiliki pengetahuan dan pengalaman untuk merancang prosedur
audit yang baik dan benar. Pengetahuan yang dimiliki KAP malah akan membuat

auditor akan semakin tdliti.
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Namun menurut Permana (2012) jika terlampau panjang bisa menyebabkan
turunnya independensi dan obyektivitas akibat keakraban berlebihan antara kedua
pihak. Ardianingsih (2014) menyatakan bahwa semakin lama perikatan juga
membuat auditor semakin percaya dengan klien sehingga tidak mengembangkan

strategi prosedur audit yang digunakan. Dampaknya penurunan kualitas audit.

Berdasarkan uraian tersebut maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H1  : Tenureaudit berpengaruh negatif terhadap kualitas audit

2.3.2 Pengaruh Fee Audit terhadap Kualitas Audit

Sukrisno Agoes (2012) menyatakan bahwa anggota KAP tidak diperkenankan
mendapatkan klien dengan cara menawarkan fee yang dapat berakibat pada
kualitas audit yang akan dihasilkan. Semakin kompleks klien, semakin sulit untuk
mengaudit dan membutuhkan waktu yang lebih lama pula sehingga fee audit pun

semakin tinggi (Hay et., 2006 dalam Hanjani, 2014)

Syafnir (2014) membuktikan bahwa fee audit memiliki hubungan yang cukup
baik terhadap kualitas audit dan memiliki hubungan yang positif. Kondisi ini
menggambarkan semakin tinggi fee audit yang diberikan klien, semakin luas pula
prosedur audit yang akan dilakukan auditor maka kualitas audit yang dihasilkan
pun akan tinggi. Penelitian ini juga sama dengan penelitian yang dilakukan oleh
Bambang Hartadi (2012) yang menyatakan terbukti bahwa fee audit berpengaruh
signifikan terhadap kualitas audit.

Berdasarkan uraian tersebut maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H2  : Feeaudit berpengaruh positif terhadap kualitas audit
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2.3.3 Pengaruh Spesialisasi Auditor terhadap Kualitas Audit

Auditor yang memiliki banyak klien dalam industri yang sama akan memiliki
pengetahuan dan pemahaman yang lebih baik mengenai internal kontrol
perusahaan, risiko bisnis perusahaan, dan risiko audit padaindustri tersebut.
Spesialisas auditor dalam industri tertentu membuat auditor tersebut memiliki
kemampuan dan pegetahuan yang memadai dibanding dengan auditor yang tidak

memiliki spesialisasi (Setiawan dan Fitriany, 2014).

Dunn dan Mayhew (2004) dalam Setiawan dan Fitriany (2014) menyatakan
bahwa auditor yang memiliki spesialisasi di suatu industri bertujuan untuk
mencapal diferensiasi produk dan memberikan kualitas audit yang lebih tinggi.
Kemampuan mereka untuk memberikan kualitas audit yang lebih tinggi berasal
dari pengalaman mereka dalam melayani banyak klien dalam industri yang sama
dan mempelgjari praktik-praktik terbaik di suatu industri.

Berdasarkan uraian tersebut maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H3 : Spesialisasi Auditor berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit

2.4 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen
yang telah diuraikan diatas, maka dapat digambarkan kerangka pemikiran teoritis

sebagai berikut:



Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran Teoritis

Tenure Audit
(X1)
Fee Audit Kualitas Audit
(X2) (Y)

Spesialisas Auditor

(X3)
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenisdan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Sumber data
dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2015. Data diperoleh dari website

BEI yaitu www.idx.co.id.

3.2 JenisPopulasi dan Sampel Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesiatahun 2012 sampai tahun 2015. Pengambilan sampel dalam

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling.

Kriteria perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah :

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara
konsisten dari tahun 2012 sampai tahun 2015 dan tidak pernah di delisting
pada kurun waktu tersebut.

2. Menerbitkan dengan lengkap laporan keuangan dari tahun 2012-2015.

3. Data perusahaan manufaktur berupa laporan keuangan yang telah diaudit oleh
auditor independen.

4. Kelengkapan data dalam laporan keuangan.
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3.3 Variabd Penditian

3.3.1 Variabel Dependen

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain.
Variabel dependen dalam penédlitian ini adalah kualitas audit pada laporan

keuangan perusahaan.

Kualitas audit merupakan hasil kerja auditor yang berkualitas. Dimana seorang
auditor mampu mengungkapkan dan mel aporkan kesalahan yang terkandung
dalam laporan keuangan. Kualitas audit dalam penelitian ini diproksikan dengan
ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP). Untuk menjamin kredibilitas dari laporan
keuangan, perusahaan cenderung menggunakan jasa Kantor Akuntan Publik
(KAP) yang besar dan mempunyai reputasi KAP yang baik. Semakin tinggi
kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor dalam Kantor Akuntan Publik maka
akan meningkatkan kepercayaan masyarakat serta klien terhadap jasa yang

diberikan.

Hamid (2013) menyatakan bahwa KAP Big Four mempunyal audit yang lebih
baik daripada KAP non Big Four. KAP yang besar (KAP Big Four) dianggap
memiliki kualitas audit yang lebih baik dibandingan KAP non Big Four, karena
mereka dituntut untuk bisa menjaga reputasinya. Skala auditor ini menggunakan
ukuran besar atau kecil KAP, maka variabel ukuran KAP merupakan variabel
dummy yang diukur dengan nilai 1 untuk perusahaan yang diaudit oleh KAP Big

Four dan nilai O untuk KAP non Big Four.
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3.3.2 Variabel Independen

Variabel independen atau bebas merupakan variabel yang mempengaruhi variabel
lain baik secara positif maupun negatif. Variabel independen dalam penelitian ini

adal ah sebagai berikut:

a. Tenure Audit

Tenure audit merupakan masa perikatan auditor yang memberikan jasa audit
dengan jangka waktu yang telah disepakati terhadap kliennya. Tenure audit diukur
dengan cara menghitung jumlah tahun perikatan dimana auditor dari KAP yang
sama melakukan perikatan audit terhadap kliennya. Menurut Al Thuneibat et al.
(2011) dalam Nugrahanti (2014) penghitungan variabel tenure audit dilakukan
dengan menghitung jumlah tahun Kantor Akuntan Publik melakukan audit

laporan keuangan sebuah perusahaan secara berurutan.

b. Fee Audit

Fee audit merupakan imbalan yang diterima auditor atas jasa yang telah
dilakukannya dalam mengaudit laporan keuangan perusahaan. Penelitian ini
mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Kurniasih (2014) dimana fee audit
dalam penelitian ini diproksikan pada professional fees yang terdapat dalam
laporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Selanjutnyavariabel fee audit ini diukur dengan menggunakan

logaritma natural dari data atas akun professional fees.
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C. Spesidisasi Auditor

Spesialisas auditor dalam industri tertentu membuat auditor tersebut memiliki
kemampuan dan pegetahuan yang memadai dibanding dengan auditor yang tidak
memiliki spesialisasi. Nilai auditor spesialis dihitung dengan variabel dummy.
Angka 1 akan diberi untuk auditor spesialis dan angka O untuk auditor yang tidak
spesialis. Suatu KAP dikatakan spesialis jika KAP tersebut menguasai 30%

market share (Panjaitan, 2014).

Daam penelitian ini, auditor spesialis diukur dengan menggunakan market share
measur e dengan memperhitungkan padatotal aset yang dimiliki klien. Metode
pengukuran ini mengasumsikan bahwa spesialis pada auditor merupakan hasil dari
pengalaman melakukan audit atas volume bisnis yang besar dalam suatu industri

(Gul, Fung, & Jagqi, 2009 dalam Primadita, 2012)

jumlah klien KAP di industri tsb rerata aset klien KAP di industri tsb
SPEC = - . — . X . — :
jumlah seluruh emiten di industri tsb ~ rerata aset seluruh emiten di industri tsb

3.4 Alat Analisis Data

3.4.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat
dari nilai minimum (min), nilai maksimum (max), nilai rata-rata (mean) dan
standar deviasi mengenai variabel independen dan dependen yang dijabarkan

dalam bentuk statistik (Ghozali, 2013)
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3.4.2 Uji Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan metode analisis Logistic
Regression (Regresi Logistik). Variabel dependen yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu kualitas audit yang dihasilkan dari ukuran KAP Big Four
dengan KAP non Big Four. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu tenure audit, fee audit dan spesialisasi auditor. Model Regresi Logistik
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Kualitas_Audit = a + f1Tenure + f2LnFee + 33Spec + e

Keterangan :

Kualitas Audit = kualitas audit merupakan variabel dummy, kualitas audit
yang dihasilkan dari KAP Big Four bernilai 1, dan KAP
Non Big Four bernilai O.

a = konstanta

Tenure = jangka waktu hubungan auditor dengan klien, diukur
dalam jumlah tahun.

LnFee = logaritma natural dari fee audit

Spec = gpesidisasi auditor yang diukur dengan variabel dummy,
1 jika perusahaan di audit oleh spesiadis auditor dan O jika
tidak diaudit oleh spesialis auditor)

e =residual error

3.4.2.1 Uji Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit

Uji Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test menguji hipotesis nol bahwa

data empiris cocok atau sesuai dengan model (tidak ada perbedaan antara model
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dengan data sehingga model dapat dikatakan fit). Jika nilai Hosmer and
Lemeshow Goodness of fit test statistics sama dengan atau kurang dari 0.05, maka
hipotesis nol ditolak yang berarti ada perbedaan signifikan antara model dengan
nilai observasinya sehingga Goodness fit model tidak baik karena model tidak

dapat memprediks nilai observasinya (Ghozali, 2013).

3.4.2.2 Overall Fit Moddl

Untuk menilai keseluruhan model (overall model fit) dengan menggunaan Log
likehood value yaitu dengan membandingkan antara -2 Log Likehood pada saat
model hanya memasukkan konstanta dengan nilai -2 Log Likehood (block number
= 0) dengan pada saat model memasukkan konstanta dan variabel bebas (block
number = 1). Apabilanila -2 Log Likehood (block number = 0) > nilai -2 Log
Likehood (block number = 1), maka keseluruhan model menunjukkan model
regres yang baik. Penurunan -2 Log Likehood menunjukkan model semakin baik

(Ghozali, 2013).

3.4.2.3 Koefisien Determinas (Nagelkerke R Square)

Nagelkerke R Square merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar variabel independen mampu menjelaskan dan mempengaruhi
variabel dependen. Koefisien determinasi antara 0 dan 1. Nilai R? yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel

dependen sangat terbatas (Ghozali, 2013).
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SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tenure audit, fee audit dan
spesialisas auditor terhadap kualitas audit pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012 sampai dengan tahun 2015. Dari
hasil pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini, diperoleh beberapa simpulan

sebagal berikut:

a. Tenure audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan

bahwa lama perikatan audit tidak dapat dijadikan indikator dalam penilaian audit.

b. Fee audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi fee audit yang diberikan klien, semakin luas pula prosedur
audit yang akan dilakukan auditor maka kualitas audit yang dihasilkan pun akan

semakin tinggi.

c. Spesidisasi auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan kualitas antara perusahaan yang diaudit
oleh KAP yang spesialis dengan perusahaan yang tidak diaudit oleh KAP yang

spesidlis.
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5.2 Keterbatasan Pendlitian

1. Penditian ini hanya menggunakan tiga variabel independen yaitu tenure audit,
fee audit dan spesialisasi auditor. Variabel-variabel l1ain yang mungkin
berpengaruh terhadap kualitas audit tidak diuji dalam penelitian ini.

2. Pendlitian ini hanya menggunakan sampel berupa perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode tahun 2012-2015.
Sehingga belum mewakili seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia

5.3 Saran

1. Pendlitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel-variabel lain
baik keuangan maupun non keuangan.

2. Pendlitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan menggunakan
seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai populasi
penelitian.

3. Pendlitian selanjutnya dapat menambah jumlah periode tahun yang dijadikan

sampel pendlitian.

5.4 Implikasi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih terhadap ilmu
pengetahuan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit. Serta
dapat menjadi bahan pertimbangan bagi regulator maupun pemerintah dalam

menerapkan standar aturan yang efektif dalam meningkatkan independensi KAP



maupun auditor dan dapat mendorong stakeholder agar lebih teliti dalam

menerimainformasi laporan keuangan agar terhindar dari kerugian.
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